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Abstract 
This research aims to analyze and produce refutation-structured text handout to 
remediate student misconception on dynamic fluid. Research and Development (R&D) 
method used in this study which is adopted from four steps ADDIE development. It 
involved 80  students from 2 schools in Pontianak whom participated in preliminary 
field and main field. Data collected by using validity questionnaire, student response 
questionnaire and diagnositc test. The result shows refutation-structure text handout 
has valid categories which are it can be seen from content feasibility 0,76 (high 
criteria), presentation 0,63 (high criteria), language 83,3% (good category) and 
graphic 76,65% (good category). Students response on preliminary field and main 
field, respectively 91,31% (very high category) and 88,64% (high category). Great 
effectiveness of refutation text reading material in reducing misconceptions on the 
preliminary field and main field, obtained an average DQM price of 80.35% (high 
category) and obtained an average DQM price of 68.18% (medium category).The 
results of this study was expected could be used by teacher to remediate dynamic fluid 
misconception as an alternative media. 
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PENDAHULUAN 
Mata pelajaran fisika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang wajib bagi peserta 
didik Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Menurut Standar isi dalam Permendiknas No 
22 tahun 2016 tentang tujuan pembelajaran 
fisika, khususnya untuk pendidikan jenjang 
menengah salah satunya yaitu menguasai 
konsep dan prinsip Fisika serta mempunyai 
keterampilan mengembangkan perubahan 
konseptual dan sikap percaya diri sebagai 
bekal untuk melanjutkan pendidikan, 
khususnya pada jenjang yang lebih tinggi 
serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Proses pembelajaran fisika harus 
mengembangkan perubahan konseptual yang 
sesuai dengan konsep ilmuwan (Suparno, 
2005).   
Memahami konsep-konsep fisika 
seringkali dibutuhkan konsep-konsep 
prasyarat yang terdapat dalam mata pelajaran 
fisika itu sendiri. Namun, seringkali peserta 
didik mengalami kesalahan dalam memahami 
konsep yang ada. Kesalahan konsep ini 
apabila dibiarkan terus-menerus dapat 
memperngaruhi pemahaman peserta didik 
terhadap konsep-konsep selanjutnya dalam 
pembelajaran. Sebelum mengikuti kegiatan 
belajar mengajar, peserta didik sesungguhnya 
telah memiliki konsepsi awal di dalam 
benaknya. Konsepsi ini terbentuk dari 
penafsiran mereka sendiri ketika mengamati 
fenomena yang terjadi di sekitarnya.  
Konsepsi peserta didik bisa saja betul 
dan sesuai dengan konsepsi ilmuwan, tetapi 
karena merupakan bentukan sendiri tidak 
jarang juga ditemukan konsepsi yang dimiliki 
peserta didik keliru. Konsep awal yang tidak 
sesuai dengan konsep ilmiah itu biasanya 
disebut miskonsepsi atau salah konsep 
(Suparno, 2013:2).  
Salah satu materi yang terdapat di dalam 
mata pelajaran fisika SMA yaitu materi 
fluida dinamis, di mana peserta didik 
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terkadang mengalami kesulitan dalam 
memahami materi ini. Fakta di lapangan 
berdasarkan pengalaman peneliti selama PPL 
di MAN 1 Pontianak dan hasil wawancara 
dengan guru bidang studi, menunjukkan 
peserta didik masih banyak mengalami 
kesulitan dalam memahami materi fluida 
dinamis. 
Secara filosofis terjadinya miskonsepsi 
pada peserta didik dapat dijelaskan dengan 
filsafat konstruktivisme. Filsafat 
kontruktifisme secara singkat menyatakan 
bahwa pengetahuan dibentuk (dikontruksi) 
oleh peserta didik sendiri dalam kontak 
dengan lingkungan, tantangan, dan bahan 
yang dipelajari. Oleh karena peserta didik 
sendiri yang mengonstruksikan 
pengetahuannya, maka tidak mustahil dapat 
terjadi kesalahan dalam mengonstruksi. Hal 
ini dapat disebabkan karena peserta didik 
belum terbiasa mengonstruksi konsep fisika 
secara tepat, belum mempunyai kerangka 
ilmiah yang dapat digunakan sebagai 
patokan.  
Oleh karena peserta didik sendiri yang 
mengonstruksi, dapat saja terjadi peserta 
didik telah melakukan kontruksi itu sejak 
awal sebelum mereka mendapatkan pelajaran 
formal tentang bahan tertentu. Mereka 
mengonstruksi hal itu karena pengalaman 
hidup mereka. Inilah yang disebut 
prakonsepsi atau konsep awal peserta didik. 
Sebagai contoh, meskipun peserta didik 
belum diajar tentang “tekanan” secara formal 
di sekolah, ia mengalami peristiwa 
“tekanan”, sehingga ia telah membentuk 
sendiri pengetahuan awal tentang tekanan. 
Tampak jelas bahwa peserta didik sendiri, 
mau tidak mau, terus aktif membangun 
pengetahuan mereka berhadapan dengan 
pengalaman yang mereka temui. Mereka 
tidak dapat diam saja. 
Suparno (2005) mengatakan ada tiga 
langkah untuk membantu mengatasi 
miskonsepsi yaitu mencari atau 
mengungkapkan miskonsepsi yang dialami 
peserta didik, menemukan penyebab 
miskonsepsi tersebut dan memilih serta 
menerapkan perlakuan yang sesuai untuk 
mengatasi miskonsepsi tersebut. Pada 
umumnya, guru mengatasi miskonsepsi ini 
dengan kegiatan remediasi. Menurut 
Permendiknas No. 41 tahun 2007: 24, 
Remediasi adalah usaha pengulangan 
pembelajaran dengan cara yang lain setelah 
dilakukan diagnosa masalah belajar. 
Diagnosa yang dimaksud adalah diagnosa 
kesulitan belajar peserta didik yang dapat 
dilakukan adalah tes prasyaratan (prasyarat 
pengetahuan, prasyarat keterampilan), tes 
diagnostik, wawancara dan pengamatan. 
Remediasi merupakan proses untuk 
membantu peserta didik mengatasi kesulitan 
belajar terutama mengatasi miskonsepsi-
miskonsepsi yang dimiliki. Tujuan kegiatan 
remediasi adalah memperbaiki miskonsepsi 
peserta didik sehingga yang bersangkutan 
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan 
berdasarkan kurikulum yang berlaku 
(Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007:6.21).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru bidang studi fisika di MAN 1 Potianak, 
remediasi yang selama ini dilakukan oleh 
guru bidang studi yaitu dengan menggunakan 
metode tutor sebaya dan pemberian soal. 
Kegiatan remediasi yang dimaksud yaitu 
guru akan memberikan kembali tes hasil 
belajar yang soalnya tidak jauh berbeda 
dengan tes sebelum mengikuti remedial dan 
peserta didik dapat bertanya atau berdiskusi 
dengan teman sebayanya dalam mengerjakan 
soal-soal tersebut sehingga mendukung 
peserta didik untuk mencapai nilai 
ketuntasan. Berdasarkan informasi tersebut, 
kegiatan remedial yang dilakukan guru 
selama ini tidak memberikan pengaruh 
terhadap peserta didik yang mengalami 
kesalahan konsep terutama pada materi fluida 
dinamis karena peserta didik cenderung 
bekerja sama.  
Salah satu alternatif untuk mengatasi 
miskonsepsi peserta didik adalah dengan 
penyediaan bahan bacaan yang mampu 
menimbulkan perubahan konseptual pada 
peserta didik. Broughton, Sinatra, & 
Reynolds (2010:2) menyatakan bahwa 
bentuk teks yang efektif dalam memfalisitasi 
perubahan konseptual yaitu refutation text. 
Refutation text adalah sebuah teks yang 
mendeskripsikan suatu miskonsepsi, 
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berpendapat mengapa konsepsi itu salah, 
kemudian menjelaskan konsep ilmiah yang 
benar (Palmer, 2003: 666). Konsepsi peserta 
didik yang salah secara langsung 
dibandingkan dengan konsepsi ilmiah dengan 
memperkenalkan teori umum, keyakinan, 
atau ide, hal yang menyangkal, dan 
menawarkan alternatif teori, keyakinan, atau 
ide yang muncul untuk menjadi lebih 
memuaskan (Hynd, 2001: 700). Dengan kata 
lain refutation text disusun berdasarkan 
bentuk-bentuk miskonsepsi yang dialami 
peserta didik kemudian diuraikan suatu 
penjelasan yang logis dan berdasarkan pada 
konsepsi ilmuwan.  
Cara remediasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan penyediaan 
bahan bacaan dengan struktur refutation text 
dengan mempertimbangkan hal-hal berikut 
ini: (1) Refutation text dapat memberikan 
keistimewaan yaitu ”The refutation text 
contrasts student may recognize their own 
conceptions. Having read this text student 
may recognize their own conceptions. 
Experience a cognitive conflict and in turn 
accept the scientists conceptions” (Sutrisno, 
1991); (2) Bahan bacaan yang disusun 
berstruktur refutation text dapat dijadikan 
sumber belajar yang relevan, karena dengan 
membaca dari sumber lain yang memuat 
penjelasan sama, peserta didik akan dapat 
memahami materi yang sukar dimengerti 
melalui sumber yang diwajibkan sekolah 
dalam pelaksanaan remediasi (Sutrisno, 
1991). Bacaaan alternatif berupa refutation 
text dalam penelitian ini adalah penyajian 
konsepsi konsepsi peserta didik dan 
mencantumkan konsepsi-konsepsi 
berdasarkan dengan konsepsi ilmuwan.  
Pemberian remediasi berupa penyediaan 
bahan bacaan berstruktur refutation text 
merupakan salah satu kegiatan remediasi 
yang terbukti efektif (Sutrisno, 1991). Bahan 
ajar dalam bentuk teks masih menjadi sumber 
informasi utama bagi peserta didik karena 
dapat memuat informasi yang bersifat ilmiah, 
akurat dan reliabel (Kilik dalam Uyulgan, et 
al., 2011). Hasil wawancara dengan guru 
bidang studi di MAN 1 Pontianak diketahui 
hampir semua peserta didik mempunyai 
bahan ajar berupa buku fisika, namun mereka 
masih mengalami kesulitan terutama dalam 
menghubungkan konsep fisika dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini dikarenakan kebanyakan sumber 
materi pelajaran atau buku teks fisika 
dirancang dengan format teks berupa teks 
ekspositori (expository text) yang merupakan 
ensiklopedi pegetahuan dan berorientasi pada 
rumus dan perhitungan. Westwood (2007: 
23) menyatakan bahwa banyak masalah 
pembelajaran yang peserta didik alami 
berhubungan dengan ketidakmampuan 
peserta didik dalam memahami sumber 
belajar tertulis. Weimer (2014) juga 
menyebutkan bahwa peserta didik 
menghabiskan banyak waktu untuk membaca 
tetapi tidak memahami isi bacaan yang 
mereka baca. Kelemahan peserta didik 
tersebut menandakan bahwa perlu adanya 
intervensi untuk meningkatkan pemahaman 
membaca peserta didik.  
Berdasarkan penjelasan dan 
mempertimbangkan alasan-alasan yang telah 
diuraikan, maka penelitian ini bermaksud 
untuk mengembangkan refutation text untuk 
peserta didik khususnya kelas XI SMA 
dimana diharapkan dengan adanya 
penyediaan bacaan berbentuk refutation text 
ini dapat meremediasi kesalahan konsep 
peserta didik pada materi fluida dinamis. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan yaitu 
metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) dengan model 
prosedural. Model prosedural yaitu model 
yang bersifat deskriptif yang 
menggambarkan alur atau  langkah-langkah 
prosedural yang harus diikuti untuk 
menghasilkan suatu produk tertentu. Model 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
model ADDIE yang diadaptasi dari Lee & 
Owens (2004).  
Subjek dalam penelitian ini adalah 
bahan bacaan refutation text pada materi 
fluida dinamis yang diuji cobakan kepada 
peserta didik pada uji coba lapangan awal 
dan lapangan utama.  
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Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi tidak langsung. Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes diagnostik pilihan 
ganda masing-masing 15 soal untuk pre-test 
dan post-test  dengan tiga alternatif pilihan. 
Tes diagnostik tersebut diadaptasi dari 
penelitian oleh Kurnia Sari (2018) yang telah 
divalidasi dengan hasil sebesar 3,89 
berkategori tinggi dan layak digunakan. Alat 
pengumpul data ini digunakan untuk melihat 
persentase penurunan miskonsepsi yang 
dialami peserta didik melalui bahan bacaan 
refutation text yang diberikan.  
Pada penelitian ini, instrumen yang 
digunakan berupa angket. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
dua jenis, yaitu: angket kelayakan bahan 
bacaan dan angket respon peserta didik.  
Angket penilaian kelayakan bahan 
bacaan dalam penelitian ini diberikan kepada 
para ahli (expert judgement) untuk 
mengetahui pendapat atau masukan ahli 
terhadap produk yang dikembangkan 
sebelum diuji cobakan. Angket ini diberikan 
kepada dua orang ahli materi/isi yaitu dua 
dosen dan dua guru bidang studi, satu orang 
ahli Bahasa, dan satu orang ahli media. Hasil 
angket selanjutnya digunakan sebagai bahan 
evaluasi dan revisi produk sehingga produk 
layak diuji cobakan.  
Angket ini digunakan untuk mengetahui 
respon peserta didik terhadap bahan bacaan 
refutation text setelah digunakan. Angket ini 
diberikan kepada peserta didik setelah 
melakukan uji coba lapangan awal dan uji 
coba lapangan utama. Angket penelitian ini 
menggunakan skala Likert dengan empat 
skala penilaian (kriteria) yaitu SS (Sangat 
Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS 
(Sangat Tidak Setuju). Angket ini tidak perlu 
divalidasi lagi karena angket ini diadopsi dari 
penelitian Yulia (2017) yang telah divalidasi 
sebelumnya dan layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian untuk perolehan data.  
Prosedur penelitian pengembangan 
bahan bacaan refutation text pada materi 
fluida dinamis disesuaikan dengan model 
ADDIE (Lee & Owens (2014)) yaitu sebagai 
berikut:  
 
Analysis (Analisis)  
Melakukan analisis  kebutuhan, analisis 
kurikulum dan analisis kajian pustaka 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
serta penelitian terdahulu.  
 
Design (Perancangan) 
Merumuskan tujuan penggunaan 
produk, menentukan penggunaan produk dan 
mendeskripsikan komponen pengembangan 
produk.  
 
Development & Implementation 
(Pengembangan dan Implementasi) 
Mengembangkan dan 
mengimplementasikan desain, melakukan 
validasi ahli (ahli materi, ahli Bahasa & ahli 
media) dan melakukan revisi tahap I.  
 
Evaluation (Evaluasi) 
Memulai menggunakan produk untuk 
uji coba kelompok kecil, melakukan revisi 
tahap II dan menggunakan kembali produk 
yang sudah direvisi untuk uji coba kelompok 
besar.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan di Madrasah 
Aliyah (MA) yang berlangsung di kelas XI 
IPA SMA Negeri 8 Pontianak dan XI IPA 
MAN 1 Pontianak. Subjek uji coba yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu semua 
peserta didik yang sudah mempelajari materi 
fluida dinamis. Penelitian ini berlangsung 
dua tahap, yaitu uji coba lapangan awal dan 
uji coba lapangan utama.  
Hasil Penelitian  
Validitas dilakukan oleh para ahli atau 
validasi ahli (expert judgement), yaitu ahli 
materi menilai kelayakan materi/isi dan 
penyajian, ahli bahasa menilai kelayakan 
bahasa, dan ahli grafika menilai kelayakan 
grafika. Data hasil validitas bahan bacaan 
refutation text pada aspek isi dan penyajian 
5 
 
disajikan pada Tabel 1. Berikut hasil 
penelitian yang telah dilakukan mengenai 
kelayakan bahan bacaan refutation text dapat 
dilihat pada tabel 1 dan data hasil uji kualitas 
bahan bacaan refutation text pada aspek 
bahasa dan grafika disajikan pada Tabel 2.  
 










1 Isi 0,76 Tinggi Layak 
2 Penyajian 0,63 Tinggi Layak 
 Rata-rata 0,69 Tinggi Layak 







Skor Total (%) Kategori 
1 Bahasa 83,3 Baik Layak 
2 Grafika 76,6 Baik Layak 
 Rata-rata 79,95 Baik Layak 
Berdasarkan angket penilaian ahli, 
diperoleh hasil uji kualitas bahan bacaan 
refutation text pada aspek isi dan penyajian 
dengan rata-rata sebesar 0,69 termasuk dalam 
kriteria tinggi. Sedangkan pada aspek bahasa 
dan grafika diperoleh presentase rata-rata 
sebesar 79,95% termasuk dslam kriteria baik. 
Jadi, bahan bacaan refutation text ini layak 
digunakan sebagai bahan bacaan tambahan 
pada pelajaran di sekolah terutama pada 
materi fluida dinamis. Bahan bacaan 
refutation text ini juga layak digunakan untuk 
tahap penelitian selanjutnya.  
Komentar dan saran dari hasil uji para 
ahli dijadikan bahan pertimbangan dalam 
merevisi bahan bacaan refutation text yang 
dikembangkan. Komentar dan saran dari ahli 
materi disajikan dalam Tabel 3.  
Tabel 3. Komentar dan Saran dari Ahli terhadap Bahan Bacaan Refutatuion Text 
No. Aspek yang dinilai Komentar/Saran 
1 Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi 
Dasar (KD) 
 Perlu dicantumkan Standar Kompetensi 
(SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator 
dan Tujuan Pembelajaran 
Beberapa hasil yang telah direvisi 
berdasarkaan komentar dan saran dari ahli 
disajikan pada Tabel 4.  
 
 

















Adapun cover yang telah dikembangkan 















Gambar 1. Cover Depan dan Cover Belakang Bahan Bacaan Refutation Text 
Kulit bahan bacaan terdiri dari kulit 
depan dan kulit belakang. Kulit depan 
memuat judul bahan bacaan “Fluida 
Dinamis”, nama penulis “Ira Tri 
Wahyuningsih”, dan keterangan bahan 
bacaan “Bahan Bacaan Refutation Text untuk 
SMA/MA Kelas XI”. Selain itu, kulit depan 
juga memuat gambar contoh-contoh fluida 
dinamis di kehidupan sehari-hari dan kulit 
belakang terdapat gambar kulit bahan bacaan 
depan, tulisan “Fluida Dinamis”, serata 
tulisan singkat mengenai peristiwa fisika 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Uji Coba Lapangan  
Data hasil respon peserta didik terhadap 
bahan bacaan refutation text pada aspek 
kelayakan isi, penyajian, bahasa dan grafika 
disajikan pada tabel 5.  
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Angket Respon 
Peserta Didik terhadap Bahan Bacaan pada 
(a) Uji Coba Lapangan Awal dan (b) Uji 
Coba Lapangan Utama  
 
No. Indikator Skor % Kategori 




Revutation Text  
Tinggi 
2 Kemudahan dalam 






3 Manfaat terhadap 
penurunan miskonsepsi 




4 Kemudahan dan urutan 
penyajian materi/isi 




5 Kemenarikan materi/isi 




6 Kemudahan memahami 
Bahasa dan kalimat 




7 Kemenarikan gambar dan 




8 Kesesuaian pemilihan 
font (ukuran huruf dan 
angka, jenis huruf dan 
angka) dan kesesuaian 
warna yang digunakan 









MAN 1 Pontianak 




Kategori Skor % Kategori 
1 Kemudahan memahami 






2 Kemudahan dalam belajar 






3 Manfaat terhadap penurunan 





4 Kemudahan dan urutan 






5 Kemenarikan materi/isi 





6 Kemudahan memahami 






7 Kemenarikan gambar dan 





8 Kesesuaian pemilihan font 89,4% Sangat 89,4% Sangat 
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(ukuran huruf dan angka, 
jenis huruf dan angka) dan 
kesesuaian warna yang 




Berdasarkan hasil analisis data angket 
respon peserta didik pada lapangan awal 
diperoleh skor rata-rata 91,31% dengan 
kriteria Sangat Tinggi. Sedangkan 
Berdasarkan hasil analisis data angket respon 
peserta didik pada lapangan utama di MAN 1 
Pontianak diperoleh rata-rata presentase 
kelayakan 90,18% dengan kriteria Sangat 
Tinggi dan berdasarkan hasil analisis data 
angket respon peserta didik pada lapangan 
utama di SMA Negeri 8 Pontianak diperoleh 
rata-rata presentase kelayakan 87,11% 
dengan kategori Sangat Tinggi.  
 
Pembahasan  
Bahan bacaan yang dikembangkan 
adalah bahan bacaan refutation text yang 
menggunakan lima bentuk misksonsepsi 
peserta didik pada materi fluida dinamis. 
Lima bentuk miskonsepsi ini didapatkan dari 
hasil pra-riset dan dari penelitian 
sebelumnya. Bentuk-bentuk miskonsepsi 
yang digunakan yaitu: (1) semakin besar luas 
penampang pipa, maka kelajuan fluida dalam 
pipa mendatar akan semakin besar, (2) nilai 
debit tidak sama untuk tiap titik pada pipa 
mendatar yang memiliki luas penampang 
yang berbeda-beda, (3) semakin besar luas 
penampang pipa maka kelajuan aliran fluida 
semakin kecil sehingga tekanan fluida pada 
pipa tersebut akan semakin kecil, (4) pada 
saat air dialirkan pada pipa horizontal 
berbeda luas penampang, tinggi air pada 
tabung vertikal yang terhubung pada pipa 
horizontal akan tetap sama, (5) dua buah 
benda yang saling berdekatan apabila celah 
antara kedua benda ditiup atau memiliki 
kelajuan alir yang besar maka tekanan akan 
besar sehingga kedua benda tersebut akan 
cenderung saling menjauh.  
Berdasarkan penelitian Tippet (2010) 
menyebutkan bahwa sejak pertengahan tahun 
1980-an, para peneliti mengungkapkan 
bahwa refutation text dapat mengubah 
konseptual dengan susunan text yang 
mencakup unsur argumentasi, dan 
mendeskripsikan bahwa refutation text paling 
efektif dalam mengubah miskonsepsi 
pembaca. Refutation text memuat tiga 
komponen, yaitu memuat pernyataan 
mengenai miskonsepsi yang terjadi pada 
peserta didik, penyangkalan secara eksplisit 
dan penekanan pada penjelasan ilmiah yang 
diterima saat ini (Guzzeti, 2003).  
Bahan bacaan yang telah dikembangkan 
kemudian dilakukan uji kualitas produk oleh 
para ahli. Uji kualitas ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan bahan bacaan 
refutation text pada materi fluida dinamis. Uji 
kualitas ini ditinjau dari aspek isi/materi, 
aspek penyajian, aspek Bahasa dan aspek 
grafika. Uji kualitas dilakukan oleh para ahli 
atau validasi ahli (expert judgement), yaitu 
ahli materi menilai kelayakan materi/isi dan 
penyajian, ahli Bahasa menilai kelayakan 
Bahasa, dan ahli media menilai kelayakan 
grafika. Kegiatan ini dilakukan untuk melihat 
tingkat kelayakan produk awal dan 
memeberikan masukan untuk perbaikan 
tulisan. Adapun rata-rata hasil uji kualitas 
bahan bacaan refutation text pada aspek isi 
dan penyajian dengan rata-rata sebesar 0,69 
termasuk dalam kriteria tinggi dan layak 
digunakan, hal ini ditinjau dari kesesuaian isi 
dengan standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD). Selain itu, isi materi 
sesuai dengan indikator miskonsepsi, 
sehingga materi dapat lebih terarah untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Materi 
memberikan informasi untuk memperbaiki 
miskonsepsi agar dapat menurunkan 
miskonsepsi yang dialami peserta didik. 
Materi dalam bahan bacaan memuat 
miskonsepsi, sanggahan dan penjelasan 
ilmiah, sehingga mencakup semua komponen 
yang ada dalam refutation text. Materi dalam 
bahan bacaan yang dikembangkan tersaji 
secara berurutan, sistematis dan logis 
9 
 
sehingga memudahkan untuk memahami 
struktur dan hubungan konsep-konsep 
tersebut secara berurutan.  
Penyajian warna tulisan mencerminkan 
komponen refutation text agar pembaca bisa 
membedakan komponen-komponen 
refutation text yang terdapat dalam bahan 
bacaan. Penyajian isi dan sampul menarik 
agar dapat menarik perhatian dan memotivasi 
pembaca, sehingga mendorong pembaca 
mencari informasi lebih lanjut dari berbagai 
sumber seperti buku, internet, artikel, dan 
sebagainya. Sadjati (2012) menyatakan 
bahwa bahan ajar yang baik diharapkan dapat 
memotivasi peserta didik untuk membaca, 
mengerjakan tugas-tugasnya, serta 
menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik 
untuk melakukan eksporasi lebih lanjut 
tentang topik yang dipelajarinya. Bahan 
bacaan yang dikembangkan terdapat 
beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. 
Hasil revisi dengan ahli materi berupa 
penambahan standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 
penambahan dan pengurangan kata, serta 
konsistensi penulisan simbol vektor pada 
rumus. Selain itu, perlu ditambahkan materi 
fluida dinamis lebih banyak lagi.  
Pada uji kualitas aspek bahasa dan 
grafika diperoleh presentase rata-rata sebesar 
79,95% termasuk dalam kriteria baik dan 
layak digunakan, karena bahasa yang 
digunakan komunikatif, penggunaan bahasa 
dan pemilihan kata sudah sesuai dengan 
perkembangan peserta didik, bahasa yang 
digunakan sesuai dengan kaidah bahasa 
indonesia yang baik dan benar. Informasi 
yang disajikan jelas, hal ini menunjukkan 
bahwa kalimat yang digunakan dalam bahan 
bacaan tidak mengandung kata-kata/ kalimat 
yang menimbulkan penafsiran ganda atau 
salah pengertian. Kalimat yang digunakan 
jelas memudahkan pembaca memahami 
konsep yang disajikan.  
Bahasa yang digunakan dalam bahan 
bacaan sudah efektif dan efisien, sehingga 
jelas dan tidak berbelit-belit. Bahasa 
digunakan dalam bahan bacaan sederhana 
agar mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Sitepu (2014) bahwa kaidah 
bahasa yang meliputi kelengkapan kalimat, 
susunan kata, dan penulisan ejaan merupakan 
hal-hal yang harus diperhatikan oleh penulis 
supaya terhindar dari kesalahan, mengingat 
bahan ajar nantinya akan digunakan peserta 
didik sebagai sumber utama dan rujukan 
dalam pembelajaran.  
Grafika produk dalam kategori layak, 
dikarenakan penempatan tata letak (judul, 
subjudul, ilustrasi) konsisten karena 
mempengaruhi kemudahan pembaca dalam 
memahami bahan bacaan. Jenis huruf dan 
angka yang digunakan dalam bahan bacaan 
ini yaitu jenis Arial Black. Pemilihan jenis 
huruf dan angka ini karena Arial Black lebih 
sering digunakan dan lebih mudah dibaca. 
Ukuran huruf dan angka yang digunakan 
adalah 12 dengan spasi 1,5. Ilustrasi yang 
dimaksud berupa gambar atau foto. Ilustrasi 
berfungsi untuk memudahkan pembaca 
memahami konsep. Ilustrasi digunakan untuk 
memperjelas setiap konsep yang disajikan, 
sehingga memudahkan pembaca memahami 
konsep.  
Warna-warna yang digunakan berfungsi 
untuk menambah keindahan tampilan bahan 
bacaan, sehingga tidak membuat bosan 
pembaca. Desain cover da nisi harus 
seimbang dan konsisten, sehingga bahan 
bacaan memiliki daya tarik bagi pembaca. 
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sitepu 
(2005: 124) bahwa aspek grafika 
mempengaruhi minat, motivasi, dan hasil 
belajar. Hasil analisis data yang telah 
diperoleh dari penilaian yang diberikan para 
ahli secara keseluruhan adalah layak untuk 
digunakan. Komentar dan saran dari hasil uji 
ahli dijadikan bahan pertimbangan dalam 
merevisi bahan bacaan yang dikembangkan. 
Setelah melakukan uji kualitas bahan bacaan 
yang dikembangkan, maka dilakukan 
perbaikan berdasarkan saran-saran dan 
masukan dari para ahli.  
Pada penelitian ini, bahan bacaan yang 
telah diperbaiki digunakan untuk uji coba 
lapangan. Uji coba lapangan bertujuaan 
untuk mengetahui apakah produk yang dibuat 
layak digunakan. Uji coba lapangan awal 
dilakukan untuk mengetahui bahan bacaan 
refutation text yang dikembangkan layak 
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digunakan dalam pembelajran dengan 
menggunakan angket respon peserta didik 
dan lembar komentar/saran. Berdasarkan 
hasil analisis data angket respon peserta didik 
pada lapangan awal diperoleh skor rata-rata 
91,31% dengan kriteria sangat tinggi. 
Sesudah melakukan uji coba lapangan awal, 
maka selanjutnya dilakukan revisi terhadap 
bahan bacaan yang dikembangkan sesuai 
dengan saran dan masukan peserta didik.  
Tahap selanjutnya adalah uji coba 
lapangan utama. Uji coba lapangan utama 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan 
bacaan refutation text dengan jumlah peserta 
didik yang lebih banyak menggunakan 
angket respon peserta didik dan lembar 
komentar/saran. Berdasrkan uji coba 
lapangan utama, diperoleh rata-rata respon 
peserta didik terhadap bahan bacaan sebesar 
88,64 dengan kategori tinggi. Sesudah 
melakukan uji coba lapangan utama, maka 
selanjutnya dilakukan revisi produk 
operasional terhadap bahan bacaan yang 
dikembangkan sesuai dengan saran dan 
masukan peserta didik.  
Berdasarkan hasil uji coba lapangan, 
diperoleh bahwa bahan bacaan refutation text 
yang dikembangkan termasuk ke dalam 
kategori sangat tinggi dengan presentase rata-
rata 91,31 pada uji coba lapangan awal dan 
88,64 pada uji coba lapangan utama. Hal ini 
ditinjau dari kelayakan isi dari bahan bacaan 
yang dikembangkan layak digunakan sebagai 
bahan bacaan tambahan ditinjau dari materi 
dalam bahan bacaan refutation text dapat 
membentu peserta didik memahami materi 
yang disajikan. Materi dan contoh-contoh 
dalam kehidupan sehari-hari dalam bahan 
bacaan yang dikembangkan sangat menarik 
untuk dipelajari. Materi yang disajikan dalam 
bahan bacaan memuat miskonsepsi, 
sanggahan dan penjelasan ilmiah, sehingga 
dapat memperbaiki konsep yang keliru. 
Materi yang disajikan sistematis dan tidak 
berbelit-belit, sehingga memudahkan peserta 
diidk dalam memahami materi. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Daryanto (2013:13-
14), isi materi diorganisasikan dengan urutan 
dan susunan yang sistematis, sehingga 
memudahkan peserta didik untuk memahami 
materi pembelajaran. Teks dan gambar 
disusun secara serasi dan seimbang, sehingga 
menarik perhatian, tidak membuat bosan, dan 
memotivasi keingintahuan untuk mencari 
bahan bacaan lanjutan.  
Bahasa yang digunakan cukup 
komunikatif, sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) dan struktur kalimat 
yang digunakan jelas, sehingga memudahkan 
pembaca dalam memahami materi. Desain 
sampul dan pemilihan font sesuai dan 
seimbang, sehingga menarik untuk dibaca. 
Hal ini didukung oleh pendapat Daryanto 
(2013: 14), elemen-elemen yang menjadi 
tolak ukur daya tarik bahan ajar yaitu bagian 
sampul (cover) depan mengkombinasikan 
warna gambar, bentuk dan ukuran yang 
serasi. Bagian isi yang menempatkan 
rangsangan-rangsangan berupa gambar atau 
ilustrasi, percetakan huruf tebal, miring, garis 
bawah atau warna.  
Penurunan miskonsepsi peserta didik 
dilihat dari hasil nilai pre-test dan post-test. 
Pre-test dan post-test dilakukan dua kali 
yaitu pada tahap uji coba lapangan awal dan 
uji coba lapangan utama. Pre-test dilakukan 
sebelum peserta didik diberikan bahan 
bacaan refutation text untuk dilihat 
pengetahuan awal peserta didik, sedangkan 
post-test dilakukan setelah peserta didik 
diberikan bahan bacaan refutation text dan 
telah mengisi angket respon peserta didik.  
Pada uji coba lapangan awal didapatkan 
hasil bahwa terdapat perbedaan jumlah 
miskonsepsi peserta didik sebelum dan 
sesudah diberikan bahan bacaan. Rata-rata 
miskonsepsi peserta didik pada pre-test 
mencapai 74,66%. Sesudah diberikan bahan 
bacaan, terjadi penurunan jumlah 
miskonsepsi peserta didik pada post-test 
turun menjadi 14,64%. Dengan kata lain, 
terdapat selisih presentase miskonsepsi 
sebesar 60,02% antara sebelum dan sesudah 
diberikan bahan bacaan serta diperoleh harga 
DQM sebesar 80,35%. Sedangkan pada uji 
coba lapangan utama didapatkan hasil bahwa 
terdapat perbedaan jumlah miskonsepsi 
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan 
bahan bacaan. Pada uji coba di MAN 1 
Pontianak didapatkan rata-rata miskonsepsi 
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peserta didik pada pre-test mencapai 77,01%. 
Sesudah diberikan bahan bacaan, terjadi 
penurunan jumlah miskonsepsi peserta didik 
pada post-test turun menjadi 26,31%. Dengan 
kata lain, terdapat selisih presentase 
miskonsepsi sebesar 50,7% antara sebelum 
dan sesudah diberikan bahan bacaan, serta 
diperoleh harga DQM sebesar 66,06%. 
Sedangkan pada uji coba di SMA Negeri 8 
Pontianak didapatkan Rata-rata miskonsepsi 
peserta didik pada pre-test mencapai 83,11%. 
Sesudah diberikan bahan bacaan, terjadi 
penurunan jumlah miskonsepsi peserta didik 
pada post-test turun menjadi 25,19%. Dengan 
kata lain, terdapat selisih presentase 
miskonsepsi sebesar 57,92% antara sebelum 
dan sesudah diberikan bahan bacaan, serta 
diperoleh harga DQM sebesar 70,30%.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan bahan bacaan yang dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa bahan bacaan 
refutation text yang dikembangkan sebagai 
media untuk meremediasi miskonsepsi pada 
materi fluida dinamis layak digunakan. 
Secara khusus hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) Kualitas 
bahan bacaan refutation text pada aspek isi 
dan penyajian diperoleh validitas rata-rata 
sebesar 0,695 dengan kriteria tinggi. 
Sedangkan pada aspek Bahasa dangrafika 
diperoleh validitas rata-rata 79,95 dengan 
kategori baik. 2) Respon peserta didik 
terhadap bahan bacaan refutation text pada 
uji lapangan awal diperoleh rata-rata 
presentase 91,31% dengan kategori sangat 
tinggi. Sedangkan pada uji coba lapangan 
utama diperoleh rata-rata presentase sebesar 
88,64% dengan kategori tinggi. 3) Penurunan 
miskonsepsi tiap peserta didik pada uji coba 
lapangan awal rata-rata sebesar 80,32% dan 
diperoleh harga DQM rata-rata sebesar 
80,32% dengan kategori tinggi. Sedangkan 
penurunan miskonsepsi tiap peserta didik 
pada uji coba lapangan utama rata-rata 
sebesar 68,74% dan diperoleh harga DQM 
rata-rata sebesar 68,18% dengan kategori 
sedang.  
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, bahan 
bacaan refutation text yang dikembangkan 
sebagai media untuk meremediasi 
miskonsepsi pada materi fluida dinamis layak 
untuk digunakan. Oleh karena itu, bahan 
bacaan refutation text materi fluida dinamis 
ini dapat dijadikan alternatif sebagai bahan 
bacaan untuk meremediasi miskonsepsi. 
Namun untuk pengembangan selanjutnya 
sebaiknya: 1) Mengumpulkan bentuk-bentuk 
miskonsepsi pada sekolah-sekolah yang 
dijadikan tujuan penelitian sebelum 
melakukan penelitian. 2) Melakukan 
observasi ulang mengenai jadwal 
pembelajaran disekolah-sekolah yang 
dijadikan tujuan sebelum melaksanakan 
penelitian. Hal ini dilakukan agar tidak 
terjadi bentrokan dengan kegiatan-kegiatan 
yang ada di sekolah. 3) Melakukan penilaian 
penyebab miskonsepsi dengan menggunakan 
tes pilihan ganda dua atau tiga tingkat agar 
peneliti mengetahui lebih jelas penyebab 
miskonsepsi yang dialami semua peserta 
didik yang berpartisipasi.  
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